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PENDAHULUAN

Era pandemik covid 19 membawa perubahan besar dalam
dunia pendidikan bukan hanya di Indonesia, tetapi di dunia.
Pandemik Covid 19 mengawali transformasi digital dalam dunia
pendidikan. (Adedoyin & Soykan, 2020) Menurut Dhwan, bencana
dunia ini membantu menunjukan dampak positif pengajaran dan
pembelajaran berbasis teknologi (Dhawan, 2020). Teknologi digital
telah menjadi praktik yang tersebar luas di semua aspek
pendidikan tinggi selama dua dekade terakhir(Chen et al., 2010)
dan setelah Pandemi COVID-19 (Jones & Sharma, 2020).

Cara-cara baru yang dikembangkan untuk mengintegrasikan
pengajaran konvensional dan pendekatan berbasis teknologi telah
muncul dalam upaya untuk mengatasi beragam pelajar (So & Lee,
2013) (Namaziandost et al, 2020). Salah satunya adalah dengan
menggunakan pembelajaran blended learning. Berbagai kajian telah
dilakukan untuk melihat efektivitasnya, seperti Asdar dan Talip
(Asdar & Talib, 2021), Aminah (Aminah, 2021), Al-Ayed dan Al-Tit
(Al-Ayed & Al-Tit, 2021), Mukamilah (Pemikiran et al, 2022).
Banyak laporan akademis lainnya mengklaim dampak
menguntungkan dari pembelajaran campuran pada pengajaran dan
pembelajaran (Alipouggg020).

Pembelajaran Blended learning adalah salah satu model
pembelajaran yang memadukan secara harmonis antara
kunggulan-keunggulan pembelajaran tatap muka (offline) dengan
keunggulan-keunggulan pembelajaran daring (online) dalam
rangka mencapai capaian pembelajaran lulusan (CPL).. Blended
learning telah menjadi salah satu pendekatan yang menjanjikan
untuk mengajar dan belajar. Pendekatam ini bertujuan untuk
mengintegrasikan pembelajaran tradisional dengan teknologi,
seperti e-learning dan mobile learning, untuk menciptakan
lingkungan belajar baru yang meningkatkan efektivitas dan
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memperkaya pembelajaran pengalaman belajar. Selama lebih dari
satu dekade, pembelajaran campuran telah dipraktekkan di
berbagai cara dalam berbagai pengaturan dalam pendidikan
pendggikan.

Awal mula pembelajaran daring di Indonesia dikenal dengan
istilah Sistem Pembelajaran Daring Indonesia (SPADA) yang telah
diresmikan oleh Wakil Presiden Republik Indonesia pada tanggal
15 Oktober 2014 dengan tujuan untuk meningkatkan akses
terhadap pendidikan tinggi yang bermutu guna memenubhi
tantangan duniggpendidikan dewasa ini. Hingga saat ini, tidak
terlalu banyak perguruan tinggi yang telah menyelenggarakan
blended learning melalui SPADA. Hal ini dilatarbelakangi oleh
banyak faktor.

Di Universitas Sriwijaya, model ini sudah diperkenalkan
meskipun tidak begitu menjadi pilihan para dosen. Ini disebabkan
pembelajaran daring belum begitu akrab dengan mereka dan
belum maksimalnya kemampuan untuk melaksanakanya. Namun,
saat pandemik covid 19 terjadi, pembelajaran daring menjadi
pilihan untuk menyelamatkan dunia pendidikan. Dosen dituntut
untuk fleksibel dan mudah beradaptasi dalam menghadapi situasi
yang tidak terduga serta memiliki kecakapan multidisplin ilmu saat
berlangsungnya pandemic covid 19 (Yang, 2020)(Kalloo et al,
2020). Para pendidik harus melek teknologi. Seeiring dengan
waktu, pembelajaran daring sudah dinikmati oleh para dosen dan
mahasiswa. Perubahan jangka pendek ini kedepan akan menjadi
permanen karena pesatnya perkembangan teknologi (Yang, 2020).

Model blended learning atau hybrid learning dapat menjadi
pilihan. Namun demikian, untuk melaksanakan pembelajaran ini,
diperlukan pemahaman tentang model pembelajaran blended
learning yang sesuai mata kuliah. Tidak semua pendidik mampu
merancang pembelajaran yang memadukan kegiatan luring dan
daring. Oleh sebab itu perlu dikembangkan model pembelajaran
blended learning dengan menggunakan prosedur illmiah.

Menulis karya ilmiah adalah salah satu mata kuliah yang cocok
dengan model pembelajaran blended learning karena
karakteristiknya. Selain itu, perpanduan dengan model
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pembelajaran  project based learning dapat ~membuat
pengembangan model ini menjadi maksimal. Ini disebabkan luaran
dari mata kuliah ini adalah produk tulisan maka sangat sesuai
dengan karakteristik model pembelajaran project based learning.
Berbagai studi telah melaporkan keterhandalan model
pembelajaran project based learning (Miller et al., 2021) (Maros et
al, 2021) (Yuliansyah & Mutiara Ayu, 2021) (Sakran, 2021).

Buku ini secara terperinci menjelaskan model pembelajaran
yang telah dikembangkan meliputi komponen-komponen model,
yaitu struktur model pembelajaran (sintaks), sistem sosial, prinsip-
prinsip reaksi, sistem pendukung (rencana pembelajaran semester
(RPS), materi perkuliahan, buku panduan dosen dan mahasiswa,
sistem pembelajaran elektronik (E-Learning), dan peralatan serta
perlengkapan). Untuk panduan dosen dan mahasiswa, disajikan
pada bab 3 agar lebih terperinci dan mudah dipahami.
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MODEL PEMBELAJARAN BLENDED LEARNING BERPADUKAN PROJECT BASED LEARNING
DALAM MATA KULIAH MENULIS KARYA ILMIAH
DI PRODI PENDIDIKAN BAHASA INDONESIA FKIP UNSRI

A. ORIENTASI MODEL

Era pandemik covid 19 membawa perubahan besar dalam
dunia pendidikan bukan hanya di Indonesia, tetapi di dunia.
Pandemik Covid 19 mengawali transformasi digital dalam dunia
pendidikan (Adedoyin & Soykan, 2020) Menurut Dhwan, bencana
dunia ini membantu menunjukan dampak positif pengajaran dan
pembelajaran berbasis teknologi.(Dhawan, 2020) Teknologi digital
telah menjadi praktik yang tersebar luas di semua aspek
pendidikan tinggi selama dua dekade terakhir (Chen et al., 2010)
dan setelah Pandemi COVID-19 (Jones & Sharma, 2020). Cara-cara
baru yang dikembangkan untuk mengintegrasikan pengajaran
konvensional dan pendekatan berbasis teknologi telah muncul
dalam upaya untuk mengatasi beragam pelajar (So & Lee, 2013);
(Namaziandost et al, 2020). Salah satunya adalah dengan
menggunakan pembelajaran blended learning. Berbagai kajian telah
dilakukan untuk melihat efektivitasnya (Asdar & Talib, 2021),
(Aminah, 2021), Al-Ayed dan A(Al-Ayed & Al-Tit, 2021). Banyak
laporan akademis lainnya mengklaim dampak menguntungkan dari
pembelajaran campuran padgg pengajaran dan pembelajaran
(Alipour, 2020). Pembelajaran Blended learning adalah salah satu
metoda pembelajaran yang memadukan secara harmonis antara
kunggulan-keunggulan pembelajaran tatap muka (offline) dengan
keunggulan-keunggulan pembelajaran daring (online) dalam
rangka mencapai capaian pembelajaran lulusan (CPL). Blended
learning telah menjadi salah satu pendekatan yang menjanjikan
untuk mengajar dan belajar. Pendekatam ini bertujuan untuk
mengintegrasikan pembelajaran tradisional dengan teknologi,
seperti e-learning dan mobile learning, untuk menciptakan
lingkungan belajar baru yang meningkatkan efektivitas dan
memperkaya pembelajaran pengalaman belajar.
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Selama lebih dari satu dekade, pembelajaran campuran telah
dipraktikkan di berbagai gara dalam berbagai pengaturan dalam
pendidikan pendidikan. Awal mula pembelajaran daring di
Indonesia dikenal dengan istilah Sistem Pembelajaran Daring
Indonesia (SPADA) yang telah diresmikan oleh Wakil Presiden
Republik Indonesia pada tanggal 15 Oktober 2014 dengan tujuan
untuk meningkatkan akses terhadap pendidikan tinggi yang
bermutu guna memenuhi tantangan dmnia pendidikan dewasa ini.
Hingga saat ini, tidak terlalu banyak perguruan tinggi yang telah
menyelenggarakan blended learning melalui SPADA. Hal ini
dilatarbelakangi oleh banyak factor. Di Universitas Sriwijaya, model
ini sudah diperkenalkan meskipun tidak begitu menjadi pilihan
para dosen. Ini disebabkan pembelajaran daring belum begitu
akrab dengan mereka dan belum maksimalnya kemampuan untuk
melaksanakanya. Namun, saat pandemik covid 19 terjadi,
pembelajaran daring menjadi pilihan untuk menyelamatkan dunia
pendidikan. Dosen dituntut untuk fleksibel dan mudah beradaptasi
dalam menghadapi situasi yang tidak terduga serta memiliki
kecakapan multidisplin ilmu saat berlangsungnya pandemic covid
19 (Yang, 2020);(Kalloo et al, 2020). Para pendidik harus melek
teknologi. Seeiring dengan waktu, pembelajaran daring sudah
dinikmati oleh para dosen dan mahasiswa. Perubahan jangka
pendek ini kedepan akan menjadi permanen karena pesatnya
perkembangan teknologi (Yang, 2020). Model blended learning
dapat menjadi pilihan. Namun demikian, untuk melaksanakan
pembelajaran ini, diperlukan pemahaman tentang model
pembelajaran blended learning yang sesuai mata kuliah. Tidak
semua pendidik mampu merancang pembelajaran yang
memadukan kegiatan luring dan daring. Oleh sebab itu perlu
dikembangkan model pembelajaran blended learning dengan
menggunakan prosedur illmiah.

Menulis karya ilmiah adalah salah satu mata kuliah yang
cocok dengan model pembelajaran blended learning karena
karakteristiknya. Selain itu, perpanduang dengan model
pembelajaran  project based learning dapat membuat
pengembangan model ini menjadi maksimal. Ini disebabkan luaran

6 | Dr. Santi Oktarina, S.Pd, M.Pd., Dra. Sri Indrawati, M.Pd., Ph.D., dkk




dari mata kuliah ini adalah produk tulisan maka sangat sesuai
dengan karakteristik model pembelajaran project based learning.
Berbagai studi telah melaporkan keterhandalan model
pembelajaran project based learning (Miller et al,, 2021);(Maros et
al, 2021); (Yuliansyah & Mutiara Ayu, 2021); (Sakran, 2021)].
Penggabungan pembelajaran blended learning dengan project based
learning, penggunaan e-learning MODDLE dengan mengaplikasikan
fitur workshop yang cocok untuk pembelajaran menulis,
menggunakan berbagai media pembelajaran berbasis ICT dan
penilaian berbasis teknologi merupakan suatu kebaruan dari
model pembelajaran ini.

B. KOMPONEN MODEL PEMBELAJARAN

Suatu model pembelajaran terdiri darigima komponen, yaitu
struktur model pembelajaran (sintaks), sistem sosial, prinsip
reaksi, sistem pendukung, dan dampak instruksional dan pengiring.
Komponen-komponen tersebut merupakan gjatu kesatuan yang
saling terkait. Berikut adalah komponen model pembelajaran
blended learning berpadukan project based learning dalam mata
kuliah menulis karya ilmiah di Prodi Pendidikan Bahasa Indonesia
FKIP Unsri yang dikembangkan.
1. B'RUKTUR MODEL PEMBELAJARAN (SINTAKS)

Model pembelajaran blended learning berpadukan project based
learning dalam mata kuliah menulis karya ilmiah di Prodi
Pendidikan Bahasa Indonesia FKIP Unsri terdiri dari beberapa fase.

Fase 1 Orientasi dan Penentuan Proyek

Pada tahap ini pembelajaran diawali dengan orientasi untuk
mengkomunikasikan dan menyepakati proyek dan sistem
pembelajaran. Dosen mengkomunikasikan tujuan, materi, waktu,
langkah-langkah pembelajaran, proyek, serta penilaian yang
diterapkan. Fase ini dilakukan dalam bentuk tatap muka atau tatap
maya. Mahasiswa diberi kesempatan untuk mengungkapkan
pendapatnya tentang proyek dan langkah pembelajaran. Dosen dan
mahasiswa melakukan diskusi untuk membahas hal itu. Fase ini
akan lebih lama karena ditahap ini juga diperkenalkan dengan E-
Learning MOODLE untuk mata kuliah ini. Selain itu, dosen
menginformasikan aktivitas pembelajaran berbasis website
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MOODLE (tugas mandiri di luar kelas sebelum tatap muka) dan
aktivitas tatap muka untuk fase eksplorasi dan pertemuan minggu
depan pada fase interprestasi. Dosen juga menginformasikan fitur-
fitur yang digunakan. E-Learning MOODLE pada mata kuliah ini
sudah dilengkapi dengan berbagai materi, aktivitas pembelajaran,
dan penilaian.

Tahap 2 Eksplorasi Proyek

Pada tahap ini mahasiswa melakukan eksplorasi terhadap
materi proposal yang disediakan di MOODLE atau referensi lainnya.
Kegiatan ini bisa dilakukan secara individu atau kelompok.
Berdasarkan hasil eksplorasi, mereka membuat tugas berdasarkan
kesepakatan yang dibuat saat fase orientasi. Di tahap ini juga,
mahasiswa dapat berkomunikasi dengan dosen atau teman sekelas
dengan menggunakan fitur forum diskusi dan obrolan (chat) yang
ada di MOODLE. Mahasiswa juga bisa menggunakan obrolan
whatsApp yang linknya disematkan di MOODLE. Adapun hal-hal
yang akan dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut.

Kegiatan Pembelajaran Bentuk Pembelajaran
1) Mahasiswa dibagi menjadi beberapa | Pembelajaran melalui
empat kelompok. website MOODLE
2) Setiap kelompok mengeksplorasi teori
menulis proposal penelitian

berdasarkan materi yang sudah dikirim
di MOODLE dan referensi lainnya.
Dosen akan memberikan lembar
eksplorasi agar kegiatan lebih terarah.

3) Dua kelompok ditugaskan menyiapkan
presentasi dalam bentuk power poin
untuk didiskusikan minggu depan pada
tahap interprestasi sebagai wujud hasil
eksplorasi. Kelompok lain membuat
hasil laporan kelompok hasil eksplorasi
sedangkan setiap individu dalam
kelompok menyiapkan laporan
individu berisi hal-hal yang kurang
dipahami pada materi proposal
penelitian.
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4) Hasil eksplorasi yang akan
dipresentasikan minggu depan di-
posting di MOODLE dalam bentuk
assigments  (advanced  uploading)
diunggah sebelum jadwal tatap muka.

5) Mahasiswa dan dosen mengadakan
diskusi kelas di fasilitas forum, aktivitas
obrolan (chat), atau whatsApp untuk
berkomunikasi langsung dengan teman
atau dosen.

Tahap 3 Interprestasi

Pada tahap ini, hasil eksplorasi diinterprestasikan melalui
kegiatan presentasi dan diskusi. Kelompok yang diberi tugas
menyajikan hasil pemahamannya tersebut di depan kelas dan
diikuti oleh tanggapan dari mahasiswa lain. Pada tahap ini
diharapkan semua mahasiswa sudah memahami
konsep/topik/masalah yang dikaji. Adapun langkah-langkah
pembelajarannya adalah sebagai berikut.

Kegiatan Pembelajaran Bentuk Pembelajaran
1) Setiap mahasiswa membentuk tempat | Kegiatan pembelajaran
duduk berkelompok untuk | tatap muka atau tatap

mempermudah diskusi kelompok dalam | maya
tahap interprestasi.

2) Mahasiswa  masuk  dalam laman
pembelajaran elektronik  (E-learning)
MOODLE Universitas Sriwijaya.

3) Kelompok mahasiswa mempresentasikan
hasil eksplorasi materi di depan kelas.

4) Mahasiswa dalam kelompok mengadakan
tanya jawab yang dipimpin moderator.

5) Setiap pertanyaan dijawab oleh wakil
kelompok atau anggota kelompok.

6) Mahasiswa dan dosen melakukan diskusi
kelas.

Model Pembelajaran Blended Learning......| 9




Tahap 4 Analisis dan Brainstorming
Analisis dan brainstorming adalah dilaksanakan dalam satu kali

pertemuan. Fase ini bisa dillakukan melalui tatap maya dengan

menggunakan aplikasi zoom meeting yang memiliki fitur breakout

room. Fitur ini berguna untuk diskusi kelompok melalui tatap maya.

Kegiatan pembelajaran pada fase ini adalah sebagai berikut.

Kegiatan Pembelajaran

Bentuk Pembelajaran

Setiap kelompok diminta untuk
mencari satu proposal yang
akan dibedah dalam kegiatan
analisis dan brainstorming.
Individu dalam kelompok
sudah membaca proposal
penelitian tersebut  yang
diwujudkan dalam bentuk
resume.

Proposal dan resume tersebut
diunggah pada fitur E-Learning
MOODLE yang sudah
disediakan.

Pembelajaran  Website setelah
tatap muka

Individu dalam kelompok
melakukan analisis proposal
penelitian secara mendalam.
Mahasiswa dalam kelompok
melakukan brainstorming
dengan menggunakan lembar
kerja yang telah disediakan
melalui zoom meeting.

Laporan hasil brainstorming
dipresentasikan di depan saya.
Dosen dan kelompok
mahasiswa melakukan diskusi
kelas.

Laporan hasil brainstorming
diunggah di MOODLE.

Tatap maya (Daring)
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Tahap 5 Perencanaan proyek

Pada tahap ini, mahasiswa ditugaskan untuk menghasilkan
perencanaan yang mencerminkan pemahamnya terhadap konsep,
topik, dan masalah yang akan dikaji. Kegiatan pembelajaran terdiri
dari kegiatan pembelajaran online (website) dan kegiatan
pembelajaran tatap muka atau tatap maya. Adapun langkah-
langkah pembelajarannya adalah sebagai berikut.

Kegiatan Pembelajaran Bentuk Pembelajaran

1. Mahasiswa ditugaskan | Pembelajaran online (website)
membaca dan menganalisis
contoh-contoh proposal yang
sudah disediakan di website.

2. Mahasiswa ditugaskan untuk
membuat perencanaan proyek
proposal  penelitian  dalam
bentuk kerangka proposal
berdasarkan lembar kerja yang
sudah diberikan.

3. Rencana proposal diunggah
dalam fitur workshop MOODLE.

4. Dosen membuat sistem
penilaian teman sejawat.

1. Mahasiswa diberi informasi | Pembelajarantatap muka
tentang sistem penilaian
melalui fitur workshop.

2. Setiap mahasiswa menilai dua
proyek perencanaan proposal
penelitian.

3. Mahasiswa melakukan
penilaian teman sejawat
melalui fitur workshop.

4, Mahasiswa mempresentasikan
proyek perencanaan penelitian
dan hasil penilaian dari teman
sejawat. Jumlah mahasiswa
yang presentasi disesuaikan
dengan topik dan waktu yang
tersedia.
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5. Dosen memberikan penilaian
terhadap rencana proyek dan
melakukan diskusi kelas.

6. Dosen menugaskan mahasiwa
untuk memperbaiki rencana
proyek sesuai dengan saran
dosen dan teman sejawat.

Tahap 6 Pelaksanaan Proyek

Setelah memperbaiki rencana proyek, setiap mahasiswa harus
menghasilkan draf proposal penelitian. Pembuatan proposal
dilakukan mahasiswa sebagai tugas mandiri di luar kelas dan
pembelajaran online (website). Waktu pembuatan proposal
disesuaikan dengan kesepakatan mahasiswa dan dosen. Langkah-
langkah pelaksanaan proyek adalah sebagai berikut.

Kegiatan Pembelajaran Bentuk Pembelajaran

1. Mahasiswa membuat proposal | Pembelajaran online (website)
penelitian lengkap sesuai dengan
rencana proposal sebelumnya.

2. Setelah selesai, mahasiswa
mengunggah draf proposal ke
fitur workshop proposal
penelitian.

3. Dosen membuat sistem penilaian
proposal di fitur workshop sesuai
dengan indikator penilaian.

4. Mahasiswa melakukan penilaian
diri sendiri dan teman sejawat.
Setiap mahasiswa dinilai oleh tiga
teman sejawat.

5. Para mahasiswa yang ditunjuk
mempersiapkan presentasi pada
pertemuan berikutnya.

Tahap 5 Presentasi dan Diskusi Proyek
Pada fase ini, dilakukan presentasi dan diskusi proyek proposal
penelitian. Pembelajaran ini bisa dilaksanakan jika mahasiswa

sudah melakukan pembelajaran melalui website. Pembelajaran
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tatap muka sangat direkomendasikan untuk fase ini. Ini bertujuan
agar mahasiswa memliki pemahaman yang tajam terhadap materi.

Adapun langkah-langkah pembelajaran ini sebagai berikut.

Kegiatan Pembelajaran

Bentuk Pembelajaran

1)

2)

Dosen mempubliasikan semua
proposal dan penilaian yang
dilakukan mahasiswa.

Beberapa mahasiswa yang
terpilih mempresentasikan
proposal penelitian di depan
kelas secara panel. Bahan yang
harus dipersentasikan adalah
proposal, penilaian diri sendiri
dan teman sejawat.

Mahasiswa melakukan diskusi
kelas yang dipimpin oleh
seorang moderator.

Dosen dan mahasiswa
mengadakan  diskusi  kelas
berkaiatan dengan hal-hal yang
tidak dipahami mahasiswa
mengenai tugas tersebut.
Berdasarkan hasil diskusi di
kelas, mahasiswa melakukan
penilaian diri sendiri pada
proposal yang mereka buat.
Dosen menugaskan mahasiswa
memperbaiki proposal dan
mengirimkanya ke fitur
worshopr MOODLE  dalam
bentuk assignment MOODLE
(advance upload of file) .

Pembelajaran tatap muka
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Tahap 6 Revisi dan Penilaian Proyek

Fase berikutnya adalah fase revisi dan penilaian proyek. Fase ini
adalah fase pembelajaran mandiri di luar kelas. Mahasiswa
melakukan pembelajaran online (website) melalui fitur worshop
revisi proposal. Adapun langkah-langkah pembelajaran sebagai
berikut.

Kegiatan Pembelajaran Bentuk Pembelajaran

1. Mahasiswa melakukan revisi | Pembelajaran online (website)
proposal penelitian berdasarkan
diskusi kelas, penilaian diri sendiri,
dan penilaian teman sejawat.

2. Proposal revisi diunggah di fitur
workshop revisi proposal.

3. Dosen membuat sistem penilaian di
fitur workshop.

4, Setiap proposal dinilai oleh dua
teman teman sejawat berdasarkan
indikator penilaian.

5. Dosen juga melakukan penilaian di
fitur workshop.

6. Setelah dilakukan penilaian,
mahasiswa merevisi kembali
proposal mereka dan
mengumpulkan di workshop final
proposal.

Tahap 7 Publikasi Proyek

Tahap terakhir dalam model pembelajaran ini adalah publikasi
proyek. Tahap ini dilakukan melalui pembelajaran tatap muka.
Langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut.

Kegiatan Pembelajaran Bentuk Pembelajaran

1. Dosen mempublikasikan | Pembelajaran tatap muka
proposal revisi, penilaian diri
sendiri, penilaian  teman
sejawat, dan penilaian dosen.
Ini bertujuan agar para
mahasiswa bisa saling belajar.
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2. Dosen dan mahasiswa
melakukan diskusi kelas.
3. Dosen dan mahasiswa

menyimpulan pembelajaran

2. BRINSIP REAKSI
Prinsip reaksi adalah hubungan yang harus terjalin antara

dosen dan mahasiswa. Hubungan dimaksud adalah reaksi tepat

yang diberikan dosen atas kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh
mahasiswa dan macam-macam norma (prinsip) yang harus dianut
dan dikembangkan untuk kepentinggn model pembelajaran.

Adapun prinsip reaksi dalam model pembelajaran blended
learning berpadukan model pembelajaran project beased learning
pada mata kuliah menulis ilmiah dengan contoh materi menulis
proposal adalah sebagai berikut.

a. Pada fase orientasi dan penentuan proyek, dosen berperan
sebagai fasilitator pelaksanaan model pembelajaran ini. Dosen
memfasiltasi mahasiswa dalam menggunakan pembelajaran
elektronik (E-Learning) MOODLE dan memandu mahasiswa
untuk melaksanakan langkah-langkah pembelajaran secara
keseluruhan dan secara khusus untuk fase eksplorasi dan
interprestasi.

b. Dalam fase eksplorasi, dosen memandu mahasiswa
mengeksplorasi materi dan tugas untuk fase interprestasi
serta membantu mahasiswa jika ada masalah dalam proses
kerja kelompok melalui aktivitas forum diskusi, dan chat yang
merupakan fitur-fitur yang ada di MOODLE. Dosen dan
mahasiswa dapat juga menggunakan whatsApp yang link
grupnya sudah disematkan di MOODLE. Dosen juga
mengingatkan setiap kelompok batas akhir pengiriman tugas
di MOODLE. Secara aktif, dosen juga sebagai motivator bagi
mahasiswa agar belajar aktif dan kreatif serta memantau
secara aktif aktivitas mahasiswa di MOODLE

c. Difase ketiga yaitu interprestasi, dosen sebagai motivator bagi
mahasiswa dalam melaksanakan presentasi dan diskusi
kelompok dan diskusi kelas. Motivasi diberikan dosen di awal
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pembelajaran. Dosen juga memfasilitasi jalannya presentasi
dan diskusi agar berlangsung dengan baik dan lancar. Selama
presentasi dan diskusi berlangsung dosen mengamati,
memberi arahan, serta membantu mahasiswa dalam kelompok
memecahkan permasalahan yang terjadi dalam diskusi
kelompok.

d. Pada fase keempat yaitu analisis dan brainstorming, dosen
berperan sebagai fasilitator dalam kegiatan analisis dan
brainstorming. Dosen juga mereview hasil analisis yang
dilakukan mahasiswa. Selain itu, dosen juga mengobservasi
dan memandu jalannya kegiatan pada fase ini.

e. Fase yang kelima adalah perencanaan proyek. Pada fase ini,
dosen memfasilitasi mahasiswa dalam penggunaan fitur
materi dan membantu fitur workshop MOODLE. Dosen juga
memandu pelaksanaan perencanaa proyek secara online.
Dosen juga mereview perencanaan proposal yang dibuat
mahasiswa dan memberi penilaian di dalam aktivitas
workshop MOODLE setelah mahasiswa di nilai oleh teman
sejawat.

f. Fase yang keenam adalah fase pelaksanaan proyek. Fase ini
dilaksanakan sebagai tugas mandiri di luar kelas melalui
pembelajaran online (website). Saat di luar kelas melalui
MOODLE, dosen membimbing mahasiswa dalam pelaksanaan
pembuatan proposal melalaui grup whatsApp atau forum
diskusi. Dosen juga memfasiliatasi kegiatan ini dalam fitur
workshop MOODLE.

g. Pada fase ketujuh presentasi dan diskusi proyek, dosen
membimbing pelaksanaan presentasi dan diskusi proyek.
Dosen juga memberikan penjelasan tentang cara membuat
proposal yang baik sesuai dengan jenis penelitian. Selain itu,
dosen juga mereview dan menilai proposal yang
dipresentasikan.

h. Pada fase revisi dan penilaian, dosen membimbing mahasiwa
dalam merevisi proposal berdasarkan hasil diskusi kelas,
penilaian teman sejawat, dan penilaian diri sendiri. Dosen juga
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mereview dan menilai sesuai dengan indikator penilaian

melalui fitur workshop di MOODLE.

i. Pada fase publikasi, dosen memfasilitasi dalam kegiatan
publikasi semua tugas mahasiswa.

6 ]

3. SISTEM SOSIAL

Dalam kegiatan belajar mengajar tentu ada interaksi sosial atau
interaksi antara manusia. Interaksi tersebut bisa terjadi antara
dosen dan mahasiswa, antara mahasiswa dan mahasiswa, antara
kelompok, yakni mahasiswa dengan kelompok mahasiswa yang
lain. Bentuk interaksi ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara
lain jumlah mahasiswa atau mahasiswa (besar atau kecil), latar
belakang, kemampuan, dan kematangan mahasiswa atau
mahasiswa, atau bahkan masalah jenis kelamin dan etnis. Setiap
model pembelajaran mensyaratkan situasi atau suasana dan norma
tertentu. Situasi atau suasana dan norma yang berlaku dalam suatu
model pembelajaran disebut sistem sosial.

Model pembelajaran menulis ilmiah ini menggunakan
pembelajaran  elektronik  (E-Learning) MOODLE. Bentuk
pembelajarannya adalah tatap muka di dalam kelas, tatap maya
(daring), dan pembelajaran online (website). Ketiga bentuk
pembelajaran ini berpusat pada mahasiswa. Dalam hal ini capaian
pembelajaran  diraih melalui proses pembelajaran yang
mengutamakan pengembangan kreativitas, kapasitas kepribadian,
kebutuhan mahasiswa, serta mengembangkan kemandirian dalam
mencari dan menemukan pengetahuan. Mahasiswa harus didorong
untuk memiliki motivasi dalam diri mereka sendiri, kemudian
berupaya keras mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan.

Dalam implementasi model ini, pola interaksi yang
dikembangkan adalah pola interaksi banyak arah. Interaksi yang
terbangun dalam model pembelajaran ini, yaitu interaksi antara
dosen dan mahasiswa, antara mahasiswa dan mahasiswa, antara
mahasiswa dan kelompok mahasiswa, dan antara kelompok
mahasiswa dan kelompok mahasiswa, baik dalam bentuk tatap
muka, tatap maya, atau berbasis website di setiap fase model
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pembelajaran ini. Berikut uraian sistem sosial untuk setiap fase dari
model pembelajaran ini.

1)

Pada fase pertama yaitu orientasi dan penentuan proyek, pola
interaksi yang terjadi antara dosen dan mahasiswa di dalam
kelas. Dalam hal ini dosen menyepakati tugas, langkah-langkah
pembelajaran yang akan dilakukan untuk fase eksplorasi dan
interprestasi. Di fase ini dosen menghidupkan suasana
pembelajaran yang terbuka dan demokratis dengan mengajak
mahasiswa berdiskusi tentang tugas, langkah-langkah
pembelajaran, dan penilaian yang mahasiswa lakukan.
Mahasiswa  dipersilahkan mengemukakan pendapatnya
ataupun saran. Suasana pembelajaran juga lebih interaktif
dengan banyaknya pertanyaan dan komentar.

Fase eksplorasi adalah fase kedua dari model pembelajaran ini.
Pola interaksi dalam fase ini adalah interaksi antara mahasiswa
dan mahasiswa dalam kelompok dan antara mahasiswa dan
dosen, serta kelompok mahasiswa dan dosen. Fase ini dilakukan
di luar kelas (diskusi kelompok mahasiswa) dan melalui
MOODLE. Mereka berkerja sama dalam membuat tugas yang
telah diberikan. Setiap mahasiswa dituntut untuk aktif dalam
mengerjakan tugas yang diberikan dosen. Mereka harus
mengeksplorasi materi-materi yang disediakan di MOODLE dan
juga mengeksplorasi dari sumber-sumber belajar lainnya.
Suasana belajar koperatif antarmahasiswa dibangun dalam fase
ini dalam mengerjakan tugas kelompok. Selain itu, suasana
interaktif dibangun antara dosen dan mahasiswa atau
mahasiswa dan mahasiswa dalam fitur MOODLE forum diskusi,
obrolan (chat), ataupun lewat obrolan WhatsApp. Dalam
aktivitas ini, dosen dapat berinteraksi dengan mahasiswa dan
mahasiswa dengan mahasiswa tanpa terbatas waktu dan
tempat. Namun demikian, dosen memegang kontrol dalam
aktivitas ini.

Fase ketiga adalah fase interprestasi. Fase ini dilaksanakan di
dalam kelas. Agar suasana kelas menjadi nyaman, dosen dan
mahasiswa mengkondisikan ruangan kelas terlebih dahulu.
Penataan kursi dan meja, pendingin ruangan, pencahayaan, dan
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peralatan yang dipakai harus dipersiapkan dengan baik. Pola
interaksi pada fase ini adalah antara dosen dan mahasiswa,
dosen dan kelompok, serta kelompok dan kelompok. Suasana
kondusif, interaktif, dan koperatif harus terbangun dalam fase
ini. Semua mahasiswa harus menciptakan suasana kondusif
agar proses belajar mengajar dapat terlaksana dengan baik.
Mahasiswa juga dituntut untuk aktif dalam diskusi kelas karena
pembelajaran berpusat pada mahasiswa sehingga suasana
diskusi kelompok dan diskusi kelas menjadi interaktif. Suasana
koperatif juga harus dibangun dalam kelompok khususnya
dalam diskusi kelompok. Pada fase ini juga dosen harus sangat
aktif agar diskusi kelas dapat berjalan dengan baik. Dosen
menenangkan jika terjadi permasalahan antar kelompok.

Fase keempat adalah fase analisis dan brainstorming. Fase ini
dilaksanakan dalam bentuk tatap muka atau tatap maya.
Interaksi yang terbangun dalam fase ini adalah interaksi antar
mahasiswa, kelompok mahasiswa dan kelompok mahasiswa,
mahasiswa dan kelompok mahasiswa, dosen dan mahasiswa,
dan dosen dengan kelompok mahasiswa. Semua mahasiswa
dalam kelompok dituntut aktif dan mampu berkerja sama
dalam menganalisis contoh proposal dan kegiatan
brainstorming. Suasana koperatif juga harus dibangun dalam
kelompok khususnya dalam diskusi kelompok. Pada fase ini
juga dosen harus sangat aktif agar diskusi kelas dapat berjalan
dengan baik.

Fase kelima adalah perencanaan tulisan. Fase ini dilaksanakan
di MOODLE dan di dalam kelas. Dosen memandu mahasiswa
dalam melaksanakan tugas, baik di MOODLE maupun di kelas.
Tugas yang diberikan dalam fase ini adalah tugas individu
membuat perencanaan tulisan.. Pola interaksi yang terjadi pada
fase ini adalah antara dosen dan mahasiswa dan mahasiswa dan
mahasiswa. Sebelum tatap muka, rekreasi perencanaan tulisan
dibuat di rumah secara individu. Mahasiswa berinteraksi
dengan contoh-contoh yang diberikan dosen di fasilitas materi
di MOODLE. Selama pembuatan perencanaan proyek, dosen dan
mahasiswa dapat berinteraksi dalam fitur forum diskusi atau
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obrolan whatsAp yang ada di MOODLE. Pada aktivitas ini,
dibangun suasana terbuka dan kritis untuk bertanya mengenai
tugas yang sedang dikerjakan. Mahasiswa bisa belajar dari
pertanyaan dan jawabannya diberikan karena di forum diskusi
semua mahasiswa dapat terlibat didalamnya. Suasana
keakraban dan berbagi pengetahuan antara mahasiswa dan
dosen serta antara mahasiswa dan mahasiswa terjalin. Pada
fase perencanaan proyek (berbasis web MOODLE), belajar
secara kolaboratif dilakukan dengan melakukan penilaian
teman sejawat di aktivitas workshop. Suasana terbuka dan
kritis dalam menilai tulisan teman dibangun dengan kegiatan
ini. Selanjutnya, pada kegiatan rekreasi di dalam kelas
dilakukan kegiatan presentasi dan diskusi. Semua mahasiswa
dan dosen harus membangun suasana kondusif agar diskusi
dapat berjalan dengan baik. Selain itu, suasana terbuka,
demokratis, dan interaktif harus terjadi agar mahasiswa
mendapatkan pengetahuan dan keterampilan yang maksimal
berkaitan dengan tugas yang telah mereka kerjakan sehingga
revisi pemetaan pikiran yang dilakukan maksimal.

Fase keenam adalah pelaksanaan proyek. Tahap ini
dilaksanakan dalam bentuk pembejaran online di MOODLE dan
tatap muka. Dosen memandu mahasiswa dalam melaksanakan
tugas, baik di MOODLE maupun di kelas. Tugas yang diberikan
dalam fase ini adalah tugas individu membuat tulisan. Pola
interaksi yang terjadi pada fase ini adalah antara dosen dan
mahasiswa dan mahasiswa dan mahasiswa. Sebelum tatap
muka, rekreasi karangan dibuat dirumah secara individu.
Mahasiswa berinteraksi dengan contoh-contoh yang diberikan
dosen di fasilitas materi di MOODLE. Selama pembuatan proyek,
dosen dan mahasiswa dapat berinteraksi dalam fitur forum
diskusi dan obrolan whatsApp yang ada di MOODLE. Pada
aktivitas ini, dibangun suasana terbuka dan kritis untuk
bertanya mengenai tugas yang sedang dikerjakan. Mahasiswa
bisa belajar dari pertanyaan dan jawabannya diberikan karena
di forum diskusi semua mahasiswa dapat terlibat didalamnya.
Suasana keakraban dan berbagi pengetahuan antara mahasiswa
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4.

dan dosen serta antara mahasiswa dan mahasiswa terjalin.
Interaksi ini juga bisa dilakukan dengan aktivitas obrolan (chat)
secara individu dengan individu. Pada fase ini (berbasis web
MOODLE), belajar secara kolaboratif dilakukan dengan
melakukan penilaian teman sejawat di aktivitas workshop.
Suasana terbuka dan kritis dalam menilai tulisan teman
dibangun dengan kegiatan ini. Selanjutnya, kegiatan di dalam
kelas dilakukan kegiatan presentasi dan diskusi mengenai
proposal yang dibuat. Semua mahasiswa dan dosen harus
membangun suasana kondusif agar diskusi dapat berjalan
dengan baik. Selain itu, suasana terbuka, demokratis, dan
interaktif harus terjadi agar mahasiswa mendapatkan
pengetahuan dan keterampilan yang maksimal berkaitan
dengan tugas vyang telah mereka kerjakan sehingga revisi
proyek yang dilakukan maksimal.

Fase ketujuh adalah fase revisi dan penilaian. Fase ini
dilaksanakan dalam bentuk pembelajaran online melalui
MOODLE. Interaksi yang terbangun adalah interaksi antara
mahasiswa dan mahasiswa serta mahasiswa dengan dosen.
Interaksi ini dilaksanakan melaui forum diskusi atau whatsApp
berkaiatan dengan revisi proyek yang dilakukan.Mahasiswa
bisa bertanya dan berdiskusi mengenai penilaiaan dari teman
sejawat dan dosen. Ini berguna untuk melakukan revisi proyek.
Fase kedelapan adalah fase publikasi. Pada fase ini, dosen
mempubikasi semua perencanaan proyek dan proyek yang
sudah direvisi oleh mahasiswa dalam fitur workshop dan di
fitur folder sebagai portofolio daring di MOODLE. Semua
mahasiswa dapat melihat hasil karya mereka yang sudah
diperbaiki.

SISTEM PENDUKUNG
Sistem pendukung berarti unsur yang harus terkondisi tepat

dan sesuai untuk menunjang pelaksanaan model pembelajaran.

Sistem pendukung model pembelajaran bertolak dari pertanyaan-
pertanyaan dukungan apa yang dibutuhkan oleh suatu model agar
tercipta lingkungan khusus. Sistem pendukung itu bisa berupa
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sarana, alat, dan bahan yang diperlukan dalam pelaksanaan model
pembelajaran.

Adapun sistem pendukung dalam model pembelajaran blended
learning berpadukan model pembelajaran project based learning
pada mata kuliah menulis ilmiah adalah rencana pembelajaran
semester (RPS), panduan pelaksanaan model pembelajaran
menulis akademik bagi dosen dan mahasiswa, materi ajar,
MOODLE, dan peralatan. Berikut uraian secara rinci.

a. Rencana Pembelajaran Semester

Rencana pembelajaran Semester (RPS) adalah perencanaan
pembelajaran yang dikembangkan oleh dosen secara mandiri atau
bersama kelompok keahlian bidang ilmu dalam program studi.
Dalam penelitian ini, peneliti membuat RPS untuk pembelajaran
menulis ilmiah di Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia, Universitas Sriwijaya. Rencana pembelajaran dirancang
untuk 16 kali pertemuan.

b. Materi Ajar

Materi ajar adalah segala sesuatu yang digunakan untuk
membantu dosen dalam melaksanakan proses pembelajaran.
Dalam model pembelajaran ini, materi ajar yang digunakan adalah
materi ajar dalam bentuk materi ajar berbasis web. Dengan materi
ajar ini mahasiswa dapat mengaskses materi ajar dimana saja
asalkan mereka terhubung dengan jaringan internet. Ini sangat
memudahkan mahasiswa dalam belajar. Selain itu, dengan ada
materi dalam berbasis web MOODLE, mahasiswa sudah bisa
mendapatkan materi dan mempelajarinya terlebih dahulu sebelum
perkuliahan dimulai.

Materi ajar yang dimaksud adalah semua materi ajar yang
dimasukkan dalam MOODLEss (MOODLE E-Leraning for Sriwijaya
Student). Materi ajar yang digunakan disesuaikan dengan fasilitas
materi atau sumber yang ada di MOODLE. Fasilitas materi yang ada
di MOODLE adalah file, folder, Page, dan URL.

Adapun materi ajar yang digunakan dalam model pembelajaran
ini adalah sebagai berikut. Pertama adalah file. Pada model
pembelajaran ini, materi ajar yang ditambahkan ke MOODLEss
adalah berbentuk file dalam bentuk power point (ppt), pdf, dan doc
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(word). Kedua, adalah folder. Materi dalam bentuk folder adalah
materi kumpulan materi dalam bentuk power point (ppt), pdf, dan
doc (word). Ketiga adalah page. Materi ajar dalam bentuk page
digunakan dalam model pembelajaran ini. Page yang digunakan
dalam bentuk hyperlink ke youtube. Mahasiswa dapat menyimpan
youtube terlebih dahulu agar tidak menghabiskan banyak kuota
internet. Keempat adalah URL. Materi ajar dalam bentuk URL
digunakan dalam model pembelajaran ini. Materi ajar ini mengarah
pada tautan situs web tertentu. Mahasiswa dapat membuka situd
web yang diada dengan mengklik alamat situs web tersebut.
c¢. Panduan dosen dan Mahasiswa

Pada model ini, pembelajaran online (website) menggunakan E-
Learning MOODLE. Oleh sebab itu, model ini dilengkapi dengan
panduan dosen dan panduan mahasiswa. Tujuannya adalah
memudahkan dosen dan mahasiswa dalam melaksanakan model
pembelajaran ini. Kedua panduan ini berisikan panduan
menggunakan MOODLE dan panduan melaksanakan model
pembelajaran menulis akademik berbasis MOODLE.
d. Pembelajaran Elektronik (E-Learning) MOODLE

Dalam model pembelajaran ini, menggunakan E-Learning
Universitas Sriwijaya. Fitur-fitur MOODLE yang digunakan adalah
fasilitas materi (file, folder, label page, URL) dan fasilitas aktivitas
mahasiswa (assigments, chat, forum, kuis, dan workshop). Kelas
mata kuliah menulis ilmiah Program Studi Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia dapat di lihat http://elearning.unsri.ac.id.
e. Sumber dan Peralatan

Sistem pendukung selanjutnya yang digunakan dalam model
pembelajaran ini adalah sumber, media, dan peralatan. Sumber
belajar yang digunakan dalam pembelajaan ini adalah sumber
referensi yang digunakan dalam mata kuliah ini. Sumber belajar ini
bisa dilihat di bagian daftar pustaka di RPS. Sementara itu,
peralatan yang digunakan adalah LCD proyektor dan pengeras

suard.
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PANDUAN PENGGUNAAN MOODLE
BAGI DOSEN DAN MAHASISWA

A. PANDUAN PENGGUNAAN MOODLE BAGI DOSEN
Dalam pelaksanaan model ini, pemahaman dan keterampilan
menggunakan E-Learning MOODLE sangat dibutuhkan oleh dosen.
Panduan ini berisikan Sebelum melaksanakan model pembelajaran
menulis ilmiah ada beberapa hal yang harus dilakukan dan
dipersiapkan oleh seorang dosen, yaitu sebagai berikut.
1. Cara membuka kelas di E-Learning MOODLE
a. Masuk ke laman https://elearning.unsri.ac.id, masukkan
Username dan password akun yang telah di-assign sebagai
teacher untuk Log In.

-

| J |

By UilvERsrE BRIIAA |

Gambar 1. Login

b. Setelah Login, tampilan akan langsung ke halaman
dashboard akun. Lalu klik pada menu Courses kemudian
pilih All Courses.

-..2.- | Universitas Sriwijaya




c. Pilih fakultas dan program studi dari course yang akan

dibuat.

Gambar 3. Pemilihan Fakultas dan Prodi

d. Setelah itu scroll ke bawah untuk Request a course

e. Kemudian isi detail Courese yang akan dibuat secara

lengkap,kemudian Request a course

[(———————e =
R ——————

Gambar 4 Request a course

2. Mendaftar di MOODLE Universitas Sriwijaya

d.

Langkah pertama pembuatan akun untuk dosen adalah
dengan mengakses Website E-Learning Unsri dengan link:
https://elearning.unsri.ac.id/, maka akan tampil halaman

utama web E-Learning Unsri. Adapun untuk membuat akun
baru pada E-Learning ini, setiap pengguna dapat memilih
“Create new account” seperti di tunjukkan tanda panah
merah pada gambar di bawah ini

26 | Dr. Santi Oktarina, S.Pd.,, M.Pd., Dra. Sri Indrawati, M.Pd., Ph.D., dkk




Gambar 5 Create new account

b. Setelah interface, isilah data sesuai dengan permintaan dari
Sistem E-Learning Unsri setelah itu klik tombol “Create my new
account”. Sebagai informasi tambahan email yang digunakan
adalah email dosen@unsri.ac.id, karena alasan keamanan
server yang digunakan. Begitu juga untuk email mahasiswa
yang enroll ke dalam sistem E-Learning Unsri menggunakan
NIM@student.unsri.ac.id.

h?_a |Uni\-e‘-ndl:i.1 Sriwijaya

Site announcements

Gambar 6. Create new account

3. Membuat Aktivitas di MOODLE
a. Membuat daftar hadir/ attendence

Untuk menambahkan aktivitas perkuliahan pada setiap topic
mata kuliah, terlebih dahulu dosen harus mengaktifkan menu
“Turn Editing On” kemudian klik “Add an activity resource” seperti
terlihat pada gambar 7 kemudian pilih “Attendance” untuk
memasukan daftar kehadiran mahasiswa pada aktivitas
perkuliahan pada topic yang sudah ditentukan seperti di
tunjukkan pada 8
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Modul Attendance (kehadiran) memungkinkan Dosen
mengambil data kehadiran selama kelas berlangsung dan
mahasiswa dimungkinkan untuk melihat rekaman kehadirannya.
Dosen dapat menciptakan multi sesi dan dapat menandai
kehadiran status seperti “Present (Hadir)", “Absent (Absen)”, “"Late
(Terlambat)”, atau “Excused (I1zin)"atau memodifikasi status untuk
menyesuaikan dengan keperluannya. Laporan akan tersedia untuk
seluruh kelas atau setiap mahasiswa. Setelah mengklick “Add”
maka akan muncul tampilan seperti pada Gambar gambar 9.
Untuk memudahkan monitoring kehadiran sebaiknya daftar hadir
diberi nama yang mudah dipahami dan berutuan sesuai dengan
topic yang dibahas. Pengisian parameter-parameter untuk
“Attendance” dijelaskan melalui Gambar 10, dan gambar 11.

Mathematical Modeling of Control Systems

—=- ] |

Mathematical Modeling of Mechanical Systems and Electrical Systems

Gambar 7 Penambahan “Attendance” dalam Topic Mata
Kuliah pada Sistem E-Learning Unsri.

®

e
| = |

Gambar 8 Penambahan “Attendance” dalam Topic Mata Kuliah
pada Sistem E-Learning Unsri.
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—— | Universitas Sriwijaya

& Adding a new Attendance to Pengenalan E-Learning Unsri

General

C]

Gambar 9.Pengaturan “Attendance” dalam Topic Mata Kuliah
pada Sistem E-Learning Unsri.

Grade

Common module settings

Gambar 10 Pengaturan Parameter Grade “Attendance” dalam
Topic Mata Kuliah pada Sistem E-Learning Unsri.
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Restrict access

Activity completion

Tags

Gambar 11 Pengaturan Grouping dan Pembatasan

“Attendance” dalam TopicMata Kuliah pada Sistem E-Learning

C.

Unsri.

Membuat Chat pada Topic Mata Kuliah
Aktivitas “Modul Chat” memungkinkan peserta untuk

mendapatkan hasil diskusiyang real time dalam bentuk teks. Chat

dapat juga merupakan suatu aktivitas yang hanya berlangsung

sekali ataudapat berulang pada waktu yang sama setiap hari atau

setiap minggu. Sesi Chat terekam dan dapat dibuat “available”

untuk setiap orang untuk melihatnya atau dibatasi untuk peserta

yang mempunyai kapabilitas untuk melihat “session logs. Chat akan
sangat berguna apabila “group chatting” tidak memungkinkan

untuk bertemu face to face (langsung). Adapun tahapan untuk

menambahkan aktivitas Chatdapat dilihat pada gambar 12
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Gambar 12 Penambahan Aktivitas Chat dalam Topic Mata

Kuliah pada Sistem E-Learning Unsri.

Adding a new Chat to Topic 2

Gambar 13 Pengaturan umum Aktivitas Chat dalam Topic

Mata Kuliah padaSistem E-Learning Unsri.
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™ WVC-BigBlueButionBM: Chat Topic

# elearmingunsriacid/mod/chat/gui_ajaxy

chat

Gambar 14 Tampilan Aktivitas Chat dalam Topic Mata Kuliah
pada Sistem E-Learning Unsri.

d. Rgnambahan Forum pada Topic Mata Kuliah

Modul aktivitas forum memungkinkan peserta untuk
berdiskusi asynchronous yaitu diskusi yang berlangsung selama
jangka waktu tertentu (tidak real time). Ada beberapa jenis forum
yang dapat dipilih, seperti forum standar di mana setiap orang
dapat memulai diskusi baru setiap saat. Dalam forum setiap
mahasisgga dapat mengirim satu diskusi atau forum tanya jawab
dengan melakukan postingan sebelum dapat melihat postingan
mahasiswa lain. Seorang pengajar juga dimungkinkan
melampirkan file ke postingan forum.

Peserta dapat berlangganan ke forum untuk menerima
pemberitahuan dari posting forum baru. Seorang pengajar dapat
mengatur mode berlangganan opsional, dipaksa atau automatis,
atau mencegah berlangganan sepenuhnya. Jika diperlukan,
mahasiswa dapat diblokir dari postingan yang lebih dari sejumlah
postingan dalam periode waktu tertentu; ini dapat mencegah
individu mendominasi diskusi. Posting forum dapat dinilai oleh
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pengajar atau mahasiswa (evaluasi rekan sebaya). Penilaian dapat
dikumpulkan untuk membentuk nilai akhir yang tercatat dalam
buku nilai tersebut. Adapun tahapan untuk menambahkan
aktivitas dapat dilihat pada Gambar 15.

A

h 1 |

[~ |
Gambar 15 Penambahan Aktivitas “Forum” dalam Topic Mata
Kuliah padaSistem E-Learning Unsri.

Adding a new Forum to Control Systems

Gambar 16 Pengaturan Umum Penambahan Aktivitas
“Forum” dalam Topic Mata Kuliah pada Sistem E-Learning
Unsri.
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Gambar 17 Pengaturan Umum lainnya pada Penambahan
Aktivitas “Forum”dalam Topic Mata Kuliah pada Sistem E-
Learning Unsri.

g

Jika semua yang diperlukan dalam pembuatan forum telah
selesai diatur, maka klik tombol save and return to course untuk
menyimpan dan kembali ke kelas atau save and display untuk
menyimpan dan menampilkan halaman aktivitas Forum tersebut.
Adapun tampilan Forum yang telah ditambahkan pada kelasdapat
dilihat pada gambar 18.
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Control Systems

* @ nremsercoigns

Forum Diskusi Pertemuan ke 2 "Control Systems"

Gambar 18 Tampilan Forum yang telah ditambahkan untuk
Aktivitas “Forum”dalam Topic Mata Kuliah pada Sistem E-
Learning Unsri.

Menambahkan Assignment pada Topic Mata Kuliah

Aktivitas assignment (tugas) memungkinkan pengajar
untuk mengkomunikasikan, mengumpulkan dan memberikan nilai
serta umpan balik suatutugas. Mahasiswa dapat mengirimkan atau
meng-upload file, seperti dokumen word, gambar, audio, atau
video. Disamping itu, hal ini memungkinkan mahasiswa untuk
mengetik teks langsung ke editor teks. Secara umum untuk
membuat tugas pada portal E-Learning perlu mengisi data-data
seperti pada Gambar 3.58.
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L 3

Gambar 19 Penambahan Aktivitas “Assignment” dalam Topic
Mata Kuliah pada Sistem E-Learning Unsri.

Adding a new Assignment to Control Systems

General

Gambar 20 Pengaturan Umum Penambahan Aktivitas
“Assignment” dalamTopik Mata Kuliah pada Sistem E-Learning
Unsri.
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- Availability

- Submission types
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Pengaturan waktu mulai
J-""/l pengerjaan tugas
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—| tugas diketik langsung pada halaman online sistem atau
file submissions untuk menyerahkan file tugas

_-_i_:-—J Jumlah maksimal file yang diupload |

‘_i,-'J kapasitas file yang diperbolehkan :1|uplne1d!
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w

\J Tipe file yang diizinkan untuk diupload

‘gc‘::_ Memilih jenis umpan balik dari tugas yang

dikumpulkan mahasiswa, dapat berupa
komentar atau file umpan balik

Gambar 21 Pengaturan waktu penugasan, jenis penugasan dan
umpan balik penugasan pada Aktivitas “Assignment” dalam
Topic Mata Kuliah pada Sistem E-Learning Unsri.

Jika semua pengaturan yang diperlukan dalam pembuatan
sebuah aktivitas Assignment telah selesai, maka klik tombol save and
return to course untukmenyimpan dan kembali ke kelas atau save
and display untuk menyimpan dan menampilkan halaman aktivitas
tersebut seperti terlihat padagambar 3.61.

Model Pembelajaran Blended Learning......




Control Systems

belong to Kelas A
ngto Kelas B

Tugas Pertemuan ke 2 "Control Systems"

Grading summary

Hidden from students M |

Participants
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|

Needs grading

Due date wursday, 9 July 59 PM |

Gambar 22 Tampilan penugasan dan melihat hasil penugasan
pada Aktivitas “Assignment” dalam Topic Mata Kuliah pada
Sistem E-Learning Unsri.

f. Menambahkan File

Modul file memungkinkan Dosen untuk menyediakan file
sebagai sumber pembelajaran mata kuliah. Disini juga
memungkinkan file ditampilkan dalam antar muka perkuliahan.
Kemungkinan lain mahasiswa akan diingatkan untuk mengunduh
file tersebut. File tersebut dapat mengandung file pendukung,
sebagai contoh sebuah laman HTML yang dilengkapi image.
Modul File dapat digunakan antara lain:
1. Mendistribusikan presentasi yang diberikan dalam kelas.
2. Memasukkan website sebagai sumberpembelajaran mata kuliah.
3. Menyediakan draft files dari program piranti lunak, sehingga
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mahasiswa dapat mengedit dan meng-submit-nya untuk penilaian.
Adapun tahapan untuk menambahkan Resource File dapat
dilihat 23, Gambar 24 dan Gambar 25.

\/

Gambar 23 Menambahkan Resources File untuk Setiap Topic
Mata Kuliah pada Sistem E-Learning Unsri

Adding a new File to Introduction to Control Systems

| Nama File

Deskripsi File

Gambar 24 Melengkapi Form Data Informasi “File” untuk
setiap Topic MataKuliah pada Sistem E-Learning Unsri.
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- Appearance Pilihan bagaimana file ‘
- —— ditampilkan pada mahasiswa

Jika dipilih, maka ukuran file
akan ditampilkan

Jika dipilih, maka type file akan
ditampilkan

Jika dipilih, maka tanggal upload file
akan ditampilkan

@ Display resource description Jika dipilih, maka deskripsi file
akan ditampilkan

+ Common module settings
v+ Restrict access
v Activity completion

v Tags

» Competencies .
/Savc untuk menyimpan ‘

| =

Gambar 25 Melengkapi Pengaturan Tampilan File untuk
Setiap Topic Natal{uliah pada Sistem E-Learning Unsri.

f. Menambahkan Folder
Resource Folder memungkinkan pengajar untuk menampilkan

sejumlah file terkait dalam satu folder. Folder zip dapat diupload
dan dibuka untuk ditampilkan, atau folder kosong dibuat dan file
diupload ke dalamnya.
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Adapun tahapan untuk menambahkan Resource “Folder” dapat
dilihat pada gambar 26.

Gambar 26 Menambahkan Resources “Folder” untuk Setiap
Topic Mata Kuliahpada Sistem E-Learning Unsri.
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Adding a new Folder to Introduction to Control Systems

* General
L Nama Folder |
L e e
| ar ¢ T I IS

Jia digihh, maka tomig
downlnad akan ditarmpelon

» Common module settings
v Restrict access
v Activity completion

» Tags

Kiik Save, uiuk |

| menywnpan perubahan |

» Competencies

-

Gambar 27 Melengkapi Form Data dan Pengaturan Tampilan
“Folder” untuk Setiap Topic Mata Kuliah pada Sistem
E-Learning Unsri

42 | Dr. Santi Oktarina, S.Pd.,, M.Pd., Dra. Sri Indrawati, M.Pd., Ph.D., dkk




g. Membuat Label
Fasilitas label adalah fasiitas yang digunakan untuk menulis
sesuatu atau perintah kepada mahasiswa yang langsung tampil
pada halaman pertama. Biasanya label digunakan untuk memberi
perintah-perintah pendek yang berhubungan dengan minggu atau
topik yang diberikan. Selain itu, label digunakan untuk
mengemukakan tujuan pembelajaran dalam minggu ini. Untuk
menggunakan fasilitas ini, berikut langlggy-langkahnya.
a) Aktitkan mode ubah dengan meng-klik tombol hidupkan mode
ubah
b) Klik tambahkan sumber lalu pilih Label maka tampil seperti
gambar di bawah ini

eaTambah Label baru ke 11 January - 17 January(®

Lt vext Font family =| Foril sze = || Fommat - g3 00 3
B 7 Usix x B85S JLinEA %
== ax e L Hdox 2 =3 -
Path:

Pengaturan madul yang biasanyas

Terlthat Tampilkan
Restrict acoess
Allow acecess from (3 i plember ® || 3 hd Akuikan
Allonw access until o mbes ¥ || 2 v Akt Tl an
Grade condition () (nome) v | must be &t least % and less than

Add 2 grade condstions 1o form
Befors activity can be | Show activity greyed-out, with restriction informetion

BoCESSed

Simgan dan kembali ke kursus |Batal

Ada kolom yang hanus ditsi dalam formadr ing, ditendal dengan

Gambar 28. Menambah Label

c) Didalam kotak label teks isikan perintah yang akan
disampaikan.
d) Setelah selesai klik Simpan dan kembali ke Kursus.
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1. Menambah Page
Fasilitas page dalam MOODLE adalah fasilitas yang berfungsi

untuk memberikan pelajaran pada tempat yang disediakan. Cara
membuatnya adalah sebagai berikut,
a) Aktitkan mode ubah dengan mengklik tombol hidupkan mode

ubah.
b) Klik tambahkan sumber lalu pilih page maka gambar akan

tampil seperti dibawah ini,.

FiTambah Page baru ke 12 March - 18 March@

umum

Deskrips™ || ppmemy - fowsm < Epagass S w3
Py x EEX JLARA Y an
= E£E SRANH~TF

Eacslzh teks didawah ind gengan sskzama!

Pecp

rContent

ag2 content” Fotipmiy |* Fomum | magwa |t/ e 3
BiUwa x EHW FLARA Y Au

s iz & @ SRARY =P

Materi pada minggu ini merupakan lanjutan dari meteri mingeu sebelumnya
sehingga anda harus menguasai materi minggy sebalumayal|

Pah

Gambar 29. Menambah Page
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Pada gambar di atas ada beberapa kotak dialog yang harus Anda isi:

m Judul teks yang Anda buat

Deskripsi Bisa Anda isi dengan perintah kepada
mahasiswaseperti "Bacalah teks ini dengan
seksama!” atau yang lainnya.

Pada bagian ini dosen dapat menulis apa yang akan

Page dijelaskan tentang Mata Kuliah. Umumnya ini
conient dibuat sesingkat mungkin dan bisa ditambahkan
gambar (Image), multimedia, file dalam format
word atau excel.Untuk lebih jelasnya bisa dilihat
pada gambar di bawah ini.
Menambah gambar
a) Pada content klik image, seperti gambar berikut
% =
" Fontfamly * Fontsze | Paragraph " || =]
BI/UMX x EES JLGmA ¥y
EEEE w2 N8y
£ insert/editimage
Path: p » img y.

Gambar 30. Insert Gambar
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Maka akan tampil kotak dialog insert/edit image seperti
gambar berikut.

General Appearancs Advanced

e el

oy Fimd or upload an image...

Imags URL
Images description

uuuuuu )

[——— ==

Gambar 31. Upload Gambar

b) Pilih Find or Upload an image maka kotak dialog file picker

akan ditampilkan sebagai berikut.

Gambar 32. Upload Gambar

Pada Upload a file >Attachment, klik tombol Browse untuk
memilih gambar.Pilih gambar yang akan ditambahkan pada
Resource > Page, dan klik tombol Open. Selanjutnya klik tombol
upoad this file.
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Gambar 33. Upload Gambar

a) Atur tampilan gambar pada tab apperance

Geaneral Appearance Advanced

Appemarance

Aligrrment | Lafit EI Lorem

r -1 - ipsuwm, Dolor
Dimansions 333 |>]| as !Q_J i sit amat.
consectatuer
|| Constrain proportions sdipiscing

laresurn ipsurm esdipiscing

Wartical apacs | 10 | i el e Lo
Horizontal space | 10 nibh suismod tincidunt

: ut lsorest dolore magna
Border I aliguam erat
Style [Moat: laft: margin: 10p=: 1

Gambar 34. Pengaturan Gambar

5
gelanjutnya klik tombol insert untuk menambahkan
gambar pada page.
b) Jika sudah, klik tombol simpan dan kembali ke kursus
untuk menyimpan perubahan.
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Menambahkan File Multimedia (Video & Audio) pada Bahan

Ajar

a) Masuk pada kursus lalu klik tambah sumber selanjutnyanya
klik page.

RESOURCES
® ook
File
Folder
IMS content package
Labe
Page

=1 .._"i‘_l_ R —

BIALD

Gambar 35. Menambah Page Multimedia

Maka tampil halaman seperti gambar di bawah ini.

El Tambah Page baru ke Pertemuan 23

LML
Nama™

Deskripsi™

Font family |- | Font size - || Paragraph i =]
B J Uasx, | ESE FomidmA - |mmn
Path: p

Tampikan deskrips
di habman kursus

Gambar 36. Mengisi Keterangan untuk Page Multimedia

b) Pada bagian umum, isi seperti keterangan berikut.
Nama : nama bahan ajar
Deskripsi : deskripsi bahan ajar

c) Pada bagian Content, isi seperti keterangan berikut:
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Content

Page content Fant family = || Font size = | Paragraph - || ) }-3*,‘ =
B 7 U&x x EESE JLoBhE A 2-mw

= S = iR se ch @0 B F B 2 F | TP -

Video tutonal car Insert/edit link ||kar| menu klik SEIT

Path: p

Gambar 37. Mengisi Keterangan untuk Page Multimedia

Ketikkan kata tertentu yang akan diberi hyperlink ke file
video/audio yang dimaksud. Blok dan klik tombol

Ganaal Popup Evanls Advancad

Fwnwral proper ty

Link URL |

Targat | Opan in this vindew / framne |
Tita [

Clmas | M o

Canral

Gambar 38. Menambah Hyperlink

Catatan: Sebaiknya simpan file video atau audio terlebih

dahulu pada hosting seperti 4shared, atau youtube
untuk menghemat ruang dalam hard disk.

1) Isi alamat video (yang sudah didapatkan sebelumnya dari
hosting tersebut) yang akan ditampilkan pada link URL. jika

video diambil dari youtube, copy-paste alamat video yang ada
pada address bar youtube.

2) Pilih target frame, ketika video ditampilkan padaTarget.
3) Ketik judul video pada Title

4) Klik tombol Insert.
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c) Pada bagian Options, beri tanda check-list untuk opsi Display
page name dan Display page description.

Font famdy

= || Font sipe * | Paragraph

A N
B 4 U X EEE JF 2@ A % - M
= = i=

. 2 H A E |-

Path- p = iframe

Gambar 39. Tampilan Video

Pada bagian common module settings, pilih tampilan pada
visible dan klik tombol simpan dan tampilan.

d)

Options

Dsplary page name
Dsplay page

description

Pengaturan modul yang basanya

Terbat Tamplian

Neemar 1D (§)

Simpan dan kembal ke kwsus || Simpan dan tampilican  Batal

odom yang harus disi dalam formulr i, dtandal dengan *

Gambar 40. Menyimpan Video
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h. Menambah URL
Satu lagi pilihan pemanfaatan bahan ajar yang bisa digunakan
adalah dengan menggunakan URL yang mengarah pada file atau
website tertentu.
Berikut langkah-langkah membuat bahan ajar dengan
menggunakan URL.
a) Buka kursus dan aktifkan mode edit dengan meng-klik tombol
hidupkan mode ubah.
b) klik tambah sumber URL
RESOURCES
§ Book
[(] File
(] Folder
@ IMS content package
= Labe
[} Page
@ @] URL —
Gambar 41. Menambah URL
Maka akan tampil halaman sebagai berkut.

@ Adding a new URL®
General
Har
ot Fontt famiy = || Font size - || Paragraph " - |
B r U aaox x| BE B S X ARG A - - rm ome
== Em ¥ HE &5 T e T
Path: p
DEplay deschpton
on Coursa page
@
Gambar 42. Mengisi Data URL
Selanjutnya,

c) Ketik nama bahan ajar via URL dan deskripsi bahan ajar tersebut
pada bagian General.

d) Lengkapi content dan option seperti berikut.
External URL : isi dengan alamat URL
Display : pilih Automatic
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Beri check-list pada Display URL name dan Display URL
Description

Content

External LR Choose a link

Options
* | Show advancad

Depby @ Aviomstic -
DEply URL name

Dspay URL &
description

Gambar 43. Memilih Link

e) Klik tombol simpan dan kembali ke kursus untuk kembali ke
halaman mata kuliah atau simpan dan tampilkan untuk
melihat tampilan.

i. Membuat workshop

Workshop adalah fasilitas yang ada di MOODLE yang
merupakan kegiatan penilaian teman sejawat. Dalam kegiatan ini
mahasiswa dapat membuat dan mengumpulkan tugas mereka
sendiri dan mahasiswa lain dapat menilai sesuai dengan dengan
spesifikasi yang dibuat oleh dosen. Tugas mahasiswa dapat diketik
langsung ke editor MOODLE atau dalam bentuk file yang dapat
diunggah (upload)

Untuk lebih jelasnya berikut langkah-langkah yang perlu
dilakukan untuk kegiatan workshop.
1. Buka MOODLE dan hidupkan mode ubah.
2. Tambah aktivitas dan pilih workshop.
3. Tuliskah pengaturan yang ditampilkan pada gambar di bawah

ini.
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d.

b.

& Adding a new Workshop ¢

Gambar 44. Pengaturan Workshop

Nama workshop : isilah dengan nama workshop yang akan
dilaksanakan.

Introduction : Bagian ini disi dengan hal-hal penting
berkaitan dengan workshop seperti kegiatan yang harus
dilakukan oleh mahasiswa dan dosen.

Fitur workshop : Bagian ini mencakup tiga hal yang harus
dipilih dalam bentuk mencetang.

Use example : Dosen memberikan contoh penilaian kepada
mahasiswa sesuai dengan kreteria yang dibuat.

Use peer-assessment : Gunakan penilaian teman sejawat
bedasarkan kriteria yang dibuat

Use self-assessment : Gunakan penilaian diri sendiri
berdasarkan kreteria yang dibuat

Dalam worshop ini use example tidak digunakan.

d.

Grading setting : Pada bagian ini kita menetapkan bobot
untuk pengajuan dan untuk penilian dan ditetapkan
accumulative sebagai grading strategi Dalam worshop ini
kita menetapakan 100.

Submission setting adalah pengaturan yang dibuat dosen
untuk memberi petunjuk kepada mahasiswa dalam hal
pengajuan tugas. Pengaturan tersebut sebagi berikut.
Instructions for submission : Bagian ini memuat beberapa
petunjuk bagi mahasiswa dalam mengikuti worshop.
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Maximum number of submission attachments : Pilih satu
(1) karena dosen hanya menerima satu tugas dari per
mahasiswa

Maximum file size : dosen bisa menetapkan ukuran
maksimum file yang dikirimkan.

f. Assessment settings adalah pengaturan yang dibuat dosen
untuk memberi petunjuk kepada mahasiswa dalam
penilaian. Pengaturan tersebut sebagi berikut.

Instructions for submission : Bagian ini memuat beberapa
petunjuk bagi mahasiswa dalam penilaian tugas.

Mode of examples assessment : Dosen harus memilih
examples are available after own submission and must be
assessed before peer assessment

g. Access control : pengaturan tanggal tugas dan penilian
diserahkan serta batas akhir penyerahan tugas dan
penilaian.

h. Pengaturan modul yang biasanya:

Group mode: Pilih tidak ada grup
Grouping : Pilih none

Visiable : Pilih show

ID number : kosongkan

i. Restrict access :

Allow access from : Tanggal yang ditetapkan agar mahasiswa
dapat mulai mengakses kegiatan ini.
Allow access until : Tanggal terakhir mengakses kegiatan ini.
Grade condition :Pilih none
Before activity can be accesses : Pilih show activity
greyed-out, with restriction information.
j- Klik simpan dan tampilkan
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4. Selanjutnya klik editing assessment element seperti gambar di
bawah ini.

Setup phase

Setup phase
Currem zhasse

M Eroice

Gambar 45. Edit Assessment Form

Setelah itu akan keluar, tampilan sebagai berikut.

Accumulative grading

Gambar 46. Assessment Form

Berdasarkan gambar di atas, dosen bisa mengisi kriteria

penilian yang dibutuhkan sesuai dengan kebutuhan.
Aspek 1

Deskripsi : Isilah kriteria penilain yang dibutuhkan

Best possible grade/ scale to use: Isi dengan nilai tertinggi dari
aspek tersebut.

Weight : isilah denggan angka 1

Setelah semua aspek diisi, klik save and preview.
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5. Selanjutnya klik save and close
6. Beralih pada fase workshop dengan langkah-langkah sebagai
berikut.
a. Klik lampu di bawah submission phase.
b. Klik lanjut.
c. Keluar dari kursus

Mahasiswa menyerahkan tugas. Dalam fase ini, mahasiswa
dapat login ke kursus dan menyerahkan tugas mereka dalam
workshop dengan langkah-langkah berikut.

a. Klik submit pada tampilan dibawah ini.

Workshop on “impact of the Black Death’ Presentations. (3

L]
o
ingtructions for submission -
Dnca you hawe submitled yowr presentahion. you wil be gren & sample presentation 1 mark accardeg to the crtens we hawe

decusesd Wou will than be able 10 558 hiw yOUr A8ESESMan! COMpass with a leachers aEsasemant of the sams pisce of work
This should prove usaful whes you apply the marong crtena to 2 real psace of work submitted by one of your peors

Your submission -

ou have not submitted your work yet

Subenit

Gambar 47. Pengajuan Tugas
Setelah di-klik, tampilan berubah sebagai berikut.

Submission
Tle™  [BF oyleFreasntation
Bl Font famey Font mize F oot o a
o U A E = e OGRS -
== H ] = P el i |-
Ry mpact of the Biack Death prosentation]
Pkt
HTTAL format =
FAaoirreurm muembaer 1
af subsfasdion
attachments
At e s t  Fasth Fiew
Craate folder] Downlosd sii] Maximum size for new fles 12808
(1 BF ovie =
Save changes| Cancel|
- - red U1
You msre logged n ap Benadict Foyls (Logout

Gambar 48. Aturan Pengajuan Tugas
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Mahasiswa dapat mengisi format pengajuan di atas sebagai berikut.
Title : isilah denga nama mahasiswa dan nama tugas
Submission content : isilah dengan judul tulisan

b. Mahasiswa mengirimkan tugas mereka dalam kolom attachment.

c. Klik save changes

d. Mahasiswa akan menerima pemberitahuan bahwa pengajuan
tugas mereka selesai.

7. Mengalokasikan tugas kepada mahasiswa dalam kegiatan peer
assessment. Pada tahap ini dosen harus mengalokasikan tugas
kepada mahasiswa untuk dinilai. Pengalokasian dapat
dilakukan dengan cara manual atau random. Dalam
pembelajaran ini, pengalokasian dilakukan dengan cara
random. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut.

a. Klik submission phase.

Submission phase

Submission phase

Gambar 49. Alokasi Tugas Mahasiswa

b. Klik allocate submission.
c. Klik Random allocation
d. Isipengaturan alokasi
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Gambar 50. Pengaturan Tugas Mahasiswa

Kita bias mengatur jumlah penilai setiap karangan dan
penilaian diri sendiri. Klik simpan perubahan. Tampilan akan
berubah sebagai berikut.

Manual allocation Random allocation

Gambar 51. Hasil Alokasi Random

8. Mahasiswa melakukan penilaian sejawat (peer assessment)
Ketika setiap mahasiswa login ke kursus, mereka akan
melihat satu presentasi sesuai dengan pengaturan yang kita
buat. Dari aturan di atas, mereka akan menilai satu karangan
teman sejawat dan melakukan penilaian sendiri. Mereka
kemudian harus melakukan penilaian pada setiap presentasi
sesuai dengan pedoman belajar dalam contoh latihan dengan
cara meng-klik assess.

9. Dosen melakukan penilaian tugas-tugas mahasiswa dengan
langkah-langkah sebagaik berikut.
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a. Klik submission
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Gambar 52. Penilaian Dosen
b. Klik assess
Tampilan akan berubah seperti gambar dibawah ini
Selanjutnya lakukan penialain sesuai format penilaian yang
ada.
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Gambar 53. Format Penilaian Dosen

d. Klik save my assessment.

10. Menganalisis hasil workshop. Ketika semua penilian telah
diselasaikan oleh mahasiswa. Kita beralih ketahap akhir
workshop yaitu evaluasi grading.

Langkah-langkahnya berikut.

a. Klik grading evaluation phase.

b. Klik lanjut.

c. Selanjutnya, hasilnya didapat seperti tampilan sebagai
berikut.

60 | Dr. Santi Oktarina, S.Pd.,, M.Pd., Dra. Sri Indrawati, M.Pd., Ph.D., dkk




Grading evaluation settings
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Gambar 54. Grading Evaluat

ion Phase.

B. PANDUAN PENGGUNAAN MOODLE BAGI MAHASISWA
Paduan pengggpaan MOODLE bagi mahasiswa sangat

diperlukan dalam model

pembelajaran

blended learning

berpadukan project based learning. Sebelum melaksanakan model

pembelajaran ini, da beberapa hal yang harus dilakukan oleh

mahasiswa, yaitu sebagai berikut.
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1. Membuat email domain Unsri
Cara mengaktifkan email domain Unsri adalah mengirimkan

permohonan ke UPT ICT untuk pengaktifan email, seperti gambar
56.

Aszzalarmmualaikum Wr.Wb
Bapak/ibu Yth
Untuk pembuatan akun email tsb mohon bapakfibu memberikan data shib:

Nama Lengkap
NIF/NIFUS/NIDN/NIM
Fakultas

Jurusan

Program Studi

Dilampirkan Kartu identitas / kartu dosen / Kartu Pengenal Mahasiswa agar mudah tim melakukan verifikasi. Dikirim via email
ke

reg-email@unsri.ac.id
Wassalam,

m  Penting!!
in

Gambar 55 Contoh Permohonan pengaktifan email student ke
UPTICT

Pengecekan email dapat lakukan dengan login ke google mail
dengan alamat NIM@student.unsri.ac.id. Untuk dapat masuk (sign
in) gunakan password standar qwerty54321. Apabila sudah aktif,
mahasiswa dapat melakukan pendaftaran akun E-learning pada
laman E-learning.unsri.ac.id.

2. Membuat akun E-learning Unsri

Setelah mahasiswa memastikan alamat email sudah aktif maka
mahasiswa tersebut dapat melakukan pendaftaran pada laman E-
Learning. Pendaftaran dilakukan dengan memilih menu
pembuatan akun baru (Create new account). Menu ini tersedia di
sebelah kanan atas laman E-learning, seperti gambar 57
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Gambar 56 Pilih Menu Create new account
(pembuatan akun baru)

Selanjutnya mahasiswa akan diminta untuk mengisi
data pendaftaran sebagaiberikut: username, password dan
alamat email student universitas sriwijaya (yang telah
diaktifkan), contohnya
07011282025001 @student.unsri.ac.id. Setelah itu klik
tombol hijau dibawah Create my new account seperti
gambar 58.

Mew account

Gambar 57 Pengisian Data pada E-learning

Data user sebaiknya diisi dengan dengan nomor NIM (tidak
diwajibkan), dansyarat pembuatan password, terdiri dari 8 karakter
dengan tipe huruf kapital, angka dan special karakter, contohnya
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Qwerty321* Apabila pengisian data telah sesuai . Mahasiswa
harus membuka email tersebut dan mencari email masuk dari
administrator E-learning. Pilih email masuk tersebut dan klik link
yang ada di dalam email tersebut. Seperti Gambar 1.4. maka

mahasiswa otomatis masuk ke E-learning

E-,_earnir.g Sriwi__aya University: account con firmation & . & &2

Administrator {via E-Learning Unsri) T -

(e

L9 L e I
Gambar 58 Contoh email konfirmasi pendaftaran akun E-
learning

Mahasiswa dapat mencoba kembali masuk ke E-learning
melalui laman E- learning.unsri.ac.id melalui menu login dan
menuliskan user dan password yang yang telah dibuat. Tips
buatlah user dan pass yang unik sehingga mudah diingat.

3. Memilih Mata Kuliah

Untuk mengikuti perkuliahan dengan E-learning, mahasiswa
terlebih dahulu harus memilih mata kuliah sesuai dengan Kartu
Studi Mahasiswa (KSM). Pemilihan mata kuliah dapat dilakukan
dengan memilih menu courses pada dashboard. Kemudian
mahasiswa terlebih dahulu memilih fakultas, pilih program studi.
Kemudian akan keluar pilihan beberapa mata kuliah yang dapat

diambil padasemester berjalan, seperti Gambar 2.2
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Gambar 59 Contoh pemilihan mata kuliah sesuai KSM

Pilih kode mata kuliah sesuai dengan kode yang ada di KSM
dan masukan enrollmentkey yang diberikan oleh dosen pengampu
mata kuliah tersebut atau pihak akademik di program studi
masing-masing. Mahasiswa harus memastikan enrollmentkey yang
dimasukan kuliah yang mereka pilih.

E Jurusan TEKNIK MESIN

TEM 240974 Gambar Masin il

Gambar 60. Pengisian Enrollment key untuk mengikuti mata
kuliah yangtertera pada E-learning

Mahasiswa dapat melakukanya berulang kali sesuai dengan
jumlah mata kuliah yang mereka susun pada KSM dan terdaftar
pada E-learning. Daftar Mata kuliah yang telah didaftarkan
mahasiswa dapat dicek kembali pada tampilan menuMy Course.
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o « H &

E JurRUSAN TEXKNIK MESIN 2

Gambar 61. Tampilan seluruh mata kuliah yang telah
didaftarkan

4. Mengisi Daftar Hadir Perkuliahan

Mahasiswa sebaiknya melakukan persiapan 30 menit sebelum
jadwal kuliah dimulai atau login ke E-learning. Pilih mata kuliah
yang akan diikuti pada menu My courses. Maka tampilan layar
selanjutnya seperti gambar 63.

o Universitas Sriwijaya m

Administration

Meeting Bandwidth Unsri

o

Topic 2

Gambar 62 Tampilan layar setelah pada mata kuliah yang
dipilih

Langkah selanjutnya adalah mengisi daftar kehadiran pada
mata kuliah yangtelah terjadwal. Untuk hadir di kelas, mahasiswa
harus mengklik menu Attendance seperti gambar Gambar 63
setelah klik menu attendance maka tampilan layar akan berubah
menjadi seperti gambar 64.
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o Universitas Sriwijaya H‘

Gambar 63. Menu attendance

Hal yang sangat penting diperhatikan mahasiswa adalah
waktu yang ditentukan oleh masing-masing dosen untuk mengisi
daftar kehadiran. Apabila mahasiswa mengklik menu submit
attendance sesuai dengan batas waktu yang ditentukan dosen maka
menu daftar kehadiran akan menampilkan 4 pilihan, yaitu present,
late, excused dan absent. Pilihan tersebut akan berkurang seiring
dengan batas waktu yang ditentukan dosen. Apabila batas waktu
toleransi untuk hadir telahmelampaui batas maka pilihan yang
keluar adalah late, excused dan absent sepertiGambar 2.8

§ m !
.._9_.. |Univer5ita5 Sriwijaya m

= 3 September 2020 BAM

Gambar 64 Pilihan daftar kehadiran sesuai jadwal
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...2,..- | Universitas Sriwijava m

¥ September 2020 2:50PM

Gambar 65 Tampilan apabila mahasiswa melampaui batas
toleransikehadiran

..2., |Universilas Sriwijaya m

v WV S0P
3 September 2020 2:50PM Administration

|
Gambar 66 Tampilan apabila mahasiswa melampaui batas

untuk ijin sesiperkuliahan

Universitas Sriwijaya m

- 3 September 2020 250PM Adminkstration

Gambar 67. Tampilan apabila mahasiswa tidak dapat lagi
mengakses kelas
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Apabila hanya muncul tampilan gambar maka mahasis yang
bersangkutan tidak dapat lagi mengikuti perkuliahan atau sudah
terhitung tidak hadir (absent).

5. Penggunaan Fasilitas Pada Fitur MOODLE

Dalam model pembelajaran menulis akademik berbasis
MOODLE pada mata kuliah bahasa Indonesia di Universitas
Sriwijaya digunakan fasilitas materi perkuliahan dan fasilitas
aktivitas mahasiswa. Fasilitas materi perkuliahan yang digunakan
adalah file, folder, ims content package, label, page, url dan fasilitas
aktivitas mahasiswa yang digunakan adalah assigments, chatting,
forum, kuis, workshop. Untuk lebih jelasnya berikut panduan
penggunaanya bagi mahasiswa.
a. Fasilitas Materi Perkuliahan

Pada tiap minggunya mahasiswa dapat mengunduh materi
perkuliahan yang disediakan pada tiap-tiap minggu oleh dosen
pengampuh mata kuliah. Materi perkuliahan berupa ms. word,
power point, pdf, video, dan link URL. Adapun cara mendapatkannya
adalah sebagai berikut.

Arahkan kursor pada materi yang ingin diunduh kemudian klik.

B rews forum

SELAMAT DATANG k I i k m a te ri

Topic 1

P Matern "Apa itu intermet 7 Powerpoint presentat
W pMaten Intermet Indonesia word document
Matern tentang perkembangan internet di Indonesia

B8 Maten Pengenalan Internet
Materi ini menerangkan bagaimana internet sebaiknya digunakan

Gambar 68. Mengunduh Materi

Setelah di-klik, materi akan diunduh ke komputer dan silahkan
untuk disimpan. Selain materi yang dapat diunduh, terdapat juga
materi yang dibaca langsung pada Web E-Learning.
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b. Fasilitas Aktivitas Mahasiswa

1) Assignment [Tugaa

Assignment adalah tugas yang diberikan dosen dan harus
dikerjakan sesuai batas waktu yang ditentukan. Jenis tugas
@ng harus dikerjakan dalam bentuk advance uploading of file.
Tugas ini dikerjakan pada komputer mahasiswa dalam bentuk
file dokumen (doc/ppt/pdf) kemudian file tersebut diunggah.
Perhatikan batas waktu pengerjaan tugas. Cara mengirimkan
tugas dengan menggunakan fitur advance uploading of file
adalah sebagai berikut.
Klik tugas seperti gambar di bawah ini.

o Klik tugas
3:: Tugas Membuat Makalah <: g

Buatiah makalah 50 halaman mengenai "Perkembangan Internet di Indonesia®

fugas dikumpul datam bentukformat dokumen (doc/docx)

Gambar 69. Tugas (Assignment)

Setelah meng-klik tugas, tampilan akan berubah seperti gambar
di bawabh ini.

Tugas Membuat Makalah

Buatiah makalah 50 halaman mengenal “Perkembangan Intemat di Indonesia™

tugas dikumpad dalam bentulcTormat dokumen (doc docx)

Submission statlus

Submission stalus  Molhing has been subimitied lor this assignment
Perhatikan 1gge ih
Grading status Moi graded pengirman tugas
l Due date Wednesday, 16 January 2013, 245 PM —_———
Tirme remaming & days 22 hours

I klik tombol
-r—.____'—l

Gambar 70. Pengiriman Tugas
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Pada langkah ini, mahasiswa diharapkan memperhatikan
tanggal jatuh tempo untuk mengirimkan tugas. Selanjutnya Klik
add submission, tampilan akan berubah seperti gambar di bawah
ini.

TGS EmOuat Jararn

Buatiah makadah 50 halaman mangenal "Ferkembangan infennel o Indorasia™

fugas dibwmpul dalam benfukciormat doluman (docidocs

File subrmisshons 1| |Jk||k Add
\/

Save changes Canoel

Gambar 71. Pengiriman Tugas

Klik add kemudian, Anda dihadapkan pada tampilan seperti
gambar di bawah ini untuk memilih file pada komputer

]
o KIIK klik

Gambar 72. Pengiriman Tugas
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Selanjutnya, pilih berkas /file yang akan diunggah. Seperti contoh
di bawah ini.

3 ¢ 3

Gambar 73. Pengiriman Tugas

Langkah berikutnya adalah meng-klik upload this file seperti
gambar dibawabh ini.

File picker

A & |# 2

file
{

— mn&

ik

Gambar 74. Pengunggahan Tugas
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Klik save changed seperti gambar di bawah ini.

Tugas Membuat Makalah
Bustiat makatah 50 halarman mengens - Peiesnibangan imerrmst o inconsss
tugas déwrnpul dalam bentukSormat dobumen {doc/doos
-
Fita gubmizzicne fl I e
il Creais @ L . L
i
klik
!::_____"-'—"'hm changes Lancal
e —

Gambar 75. Penyimpanan Tugas
(s ]
Tugas telah sukses dikirim seperti ditunjukkan pada gambar di
bawabh ini.

Tugas Membuat Makalah

Buatiah makailah 50 halaman mengenal "Perkembangan intemet & iIndonesia™

ugas dikumpud dalam bentuk format dokumen (doc/docx)

Submission status

Submission status  Subnwtted for grading

Gracdng status Not graded

Due date Wednesday, 16 Jamuary 2013, 2:45 PM S u k S e S
Time remaining 8 days 21 howrs <}:

Last modified Wednesday, @ January 2013, 456 PM

Filg submissaons W TUGAS E BATTENG 1 dioC

Edit my subimission

Gambar 76. Penyimpanan Tugas Selesai

2) Forum diskusi

Forum adalah aktivitas mahasiswa yang digunakan oleh
dosen untuk berdiskusi berkaitan dengan topik yang sedang
dibahas. Pada fitur ini, Anda bisa bertanya dan menjawab
pertanyaan dari rekan lain. Cara mengikuti forum diskusi
adalah sebagai berikut.

Model Pembelajaran Blended Learning......| 73




Klik fitur forum seperti gambar di bawah inii.

Topic 6 klik
Bl FORUM seputar Internet <::::]

Gambar 77. Forum Diskusi
s ]
Untuk membuat pertanyaan Anda dapat meng-klik add new
discussion topic seperti gambar di bawabh ini.

Silanhkan lemparkan pertanyaan dan berikan pendapat anda pada forum ini

untuk menjawab

pertanyaan : : ; KIiK untuk membuat
klik Add a new discussion topic <::| ——
Discussion Started by Replies Last post
r - f s Mahasiswa Tetadan
| Mengapa internet di Indonesia mahal | ﬁ Mahasiswa Teladan 0 e

Gambar 78. Forum Diskusi
8
Untuk dapat memberi judul pertanyaan dan menuliskan isi
dari pertanyaan Anda dapat diihat seperti gambar dibawah ini.
Setelah itu, klik Post to forum. Untuk lebih jelas perhatikan
gambar di bawah ini.

TN e e T

| | ] - S e | e tik

Per tan My aaEr

(==
-

jika ingin
tarmbahikan

Tile dalarm N

Paertanyaan

Klik kKirirm
= e rtanyaan

Gambar 79. Forum Diskusi

Untuk menjawab pertanyaan atau memberi komentar dari
pertanyaan rekan-rekan, Anda meng-klik judul dari pertanyaan.
Perhatikan gambar di bawabh ini.
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Silanhkan lemparkan pertanyaan dan berikan pendapat anda pada forum ini

klik judul
pertanyaan Add a new discussion fopic

Discussion Started by Replies Last post
Eﬂgaimana dapat murah ﬂ ﬂ Mahasiswa Teladan 0 e

0 Mahasiswa Telatan
Wed, 3Jan 2013, 346 PU

Mengapa intemet di Indonesia mahal ﬂ Mahasiswa Teladan

Gambar 80. Forum Diskusi

Selanjutnya, Anda dapat meng-klik Reply seperti gambar di
bawah ini.

Dispay rephes in nested fomm

ﬂ Bagaimana dapat murah 7

¥ by Mahasiswa Teladan - Thirsday, 10 January 2003 10:13 AM

Hil rekan semua, saya ingin bertanya bagai cara menciptakan internat yang murah 7
an sakalian ada masukkan...
G klik untuk
) Reply|
pertanyaan menjawab 5>

Gambar 81. Forum Diskusi
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Setelah meng-klik “Reply”, Anda bias menulis jawaban pada
halaman berikut.

ﬂ. Bagaimana dagai muras 7
N e Tracn - T, ) anae B 1A

Hii BB BEPUR. By A% DAMETYE B CINE SEnSpLIEN IR g e 7

reams puanlinT B2n mEEE

Veur reply
Subpd’  Fa Bagdimard Siper w7
e [ e e e " nia H P
Bz« EEE FohE A ¥ aw kEtI_klawaban
EIE R e g R e disini

T T T 7 iergasiung dai hesijshen |
m———r

<]:| klik untuk kirim
tanggapan

Gambar 82. Forum Diskusi

Jawaban Anda ditampilkan seperti gambar di di bawah ini.

A INTERMET & Topic 6 » FORUM sepuiar inbemed = Bagaimana dapat murah ¥ @} Search lonms

Dispiay repbes innested fom

ﬂ Bagaimana dapat murah ¥
w0 by Makasiows Taladan - Thersday, 10 Jasuery 2073, 1013 AM

Hii rekan semua, sava ingin bafamya bagai cara manciplakan intemel yang murah ?

rekan sekalian ada masukkan

Reply

Re: Bagaimana dapat murah 7
by Manasisw Teladan - Tharsday, 10 January 2013, 10:32 AM

Mnun sayi, agar interme! murah tergantung dan kebijakan pemernntab

Show parent | Edit | Delate | Reply

Gambar 83. Forum Diskusi

3) CHAT

Fitur chat dalam MOODLE adalah salah satu aktivitas yang
digunakan dalam model pembelajaran ini. Aktivitas ini bertujuan
agar semua mahasiswa mampu berdiskusi. Untukdapat mengikuti
aktivitas ini, perhatikan langkah-langkah berikut.
Klik aktivitas chat seperti gambar di bawah ini.
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klik
Topic 4

L:J Diskusi Mengenai Kejahatan Internet
Diskusi ini akan membahas masalah kejahatan internet dan
pengaruhnya terhadap anak

Gambar 84. Chat

Untuk mengikuti aktivitas ini, Anda dapat meng-klik click here
to enter chat now seperti tampilan di bawah ini.

Diskusi Mengenal Kejahatan Interrnet

DHskuE N Akan MeaSTmDanas Massaian e Eanatan iniemsl dan pengaruhnys lernadap anak
klik | T
. —— CHCK @ 1o @nter the ol now
Use more accessible interface

“Wiew past chat session

Current users
' Sur LB WIRD L1 Bosce
ﬂ Maraaiee Temsae
o

< — 1 user online

Gambar 85. Chat

4) WORKSHOP

Workshop adalah fasilitas yang ada di MOODLE yang
merupakan kegiatan penilaian teman sejawat. Dalam kegiatan ini
mahasiswa dapat membuat dan mengumpulkan tugas mereka
sendiri dan mahasiswa lain dapat menilai sesuai dengan dengan
spesifikasi yang dibuat oleh dosen. Tugas mahasiswa dapat diketik
langsung ke editor MOODLE atau dalam bentuk file yang dapat di-
upload. Untuk mengikuti aktivitas ini berikut langkah-langkahnya.

Klik aktivitas workshop. Setelah itu, mahasiswa mengajukan tugas

mereka dengan cara meng-upload tugas mereka seperti gambar di
bawabh ini.
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Workshop on ‘impact of the Black Death’ Prasentations. @

Submission
phase

TR i
it
[ L
ST
o 0
Tommny &2
Fabruay
FN ]
M
ey
9 kimmen
B0
Tt n
21 Ry
»Mna

Pl ey

Instructions for submission =

Onca you have ssbmitied your presertabon, you wil be gwen a sampie prasentation b mark according to the crbeis wa have

drscussed You wil then be sble fo see how your 3ssassment companes with 8 teachers assessment of the same piace of wark
This shoubd peove uswid when you apply the markng critens to 8 real piece of wark submitiad by ane of your peers

Your submission «

You ha et submitted you work yet /
Submi

Gambar 86 Submit Tugas pada Workshop

Klik submit untuk meng-upload. Lengkapi format terlebih dahulu

sebelum meng-upload. Kemudian klik save. Untuk lebih jelasnya,
perhatikan gambar berikut.

Submission
Titla™ Ei.r:\.!,-lﬁ-F-rﬁwnulmu
Submessson | g femly = | Ponk sze -| Pormat = Rl
corent
B J5 gesx o EREE S ohE AW
== i 3 = F 5 o F -
My

mpaci of the Biack Death presentation|

Pt
HTML Todmmst ‘I
Maoomum number 1
of subreggon
atlachmeants

Affpchment Path Files

Creste foider] Download sil] Maximum size for new fles 12808

M eFayis =

Save changes| Cancel

You are legpped in a8 Baneda Foyle (Lapout)

Gambar 87. Format Isian Submit Tugas pada Workshop
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Setelah itu, mahasiswa mendapat notifikasi seperti gambar di
bawabh ini.

BFoylePresentation
by Benedict Foyle

subminad on Weonesday, 737 Febmary 2011, 03 14 PM

My Impact of the Black Death presentation

« [7) BFoyle

Edit submussianl

You are logged in as Benedict Foyle (Logout)

-

[240]
Gambar 88. Notifikasi bagi Mahasiswa dalalm Workshop

Setelah semua tugas mahasiswa dikumpulkan, mahasiswa akan
melihat dua tugas yang akan dinilai saat log in ke kursus. Klik assess
dan akan terbuka rubrik. yang akan dinilai. Berikut tampilannya.

' Assigned submissions to assess ~

JFoyle by Josephine Foyle

mitted on Weonesday, 23 February 2011, 03 1E8 PAS

Mo grade yet

Assassl
FFoylePresentation by Francesca Foyle
submitied on Wednesday, 23 February 20711, 0310 PM
Mo grade yet

Assessl

You are logged in as Beneadict Foyle (Logout)

Gambar 89. Assess Submission
Setelah semua mahasiswa sudah mengirimkan tugas maka mereka

dapat melihat hasil penilaian yang telah diberikan seperti tampilan
gambar di bawabh ini.
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Grading esvaluation setings

Grading evaluation Comparngon with the best sassessmant

method )
Comparison of very stnct -l

assessments

Re-¢calculste grades

First nams T4 Cerade for P

by Pe— Orades recensed num.-‘-.inqmlm Crmdes given .“..u-ﬁn.um:
BFoyisFrassrtasen 37 |30 Franoaios Soyle 40 1T R Eranssecs Eopis 20
L — 43 (20 zrmpmima Poyle &% [2o)- spmmmerw P
e a7 (20w Banedic Forle a3 3T [ Danedic Foyle =0
Eramcmscs Eoyle 48 2o Jarmpnine Fayle == (o izEmprirs Tople
uim o (20 Banatam Sopke a7 A5 [pEe Banaaim Eoyie 50
i (30 Fram oo Fovie Ak g Frarosecs Foyie

Gambar 90. Grading Submission
Selesai.
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PENUTUP

BAB
IV

Model pembelajaran blended learning perpadukan model
pembelajaran project based learning pada mata kuliah menulis
ilmiah salah satu alternatif model untuk mengajarkan menulis
ilmiah kepada mahasiswa. Model pembelajaran ini memadukan
sistem pembelajaran online (website), pembelajaran tatap muka
langsung (luring), dan pembelajaran tatap maya (daring). Dalam
implemtasi model ini, penggunaan teknologi pembelajaran sangat
diperlukan. Oleh sebab itu, dosen dan peserta didikan diharuskan
memiliki  komptensi dalam  mengaplikasikan  teknologi

pembelajaran.
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